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ABSTRAK 

Pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan produksi barang dan jasa    

didalam  kegiatan ekonomi masyarakat dan diukur  dengan meningkatnya hasil 

produksi  dan pendapatan.  

Adapun rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah 1).  

Apakah jumlah industri pegolahan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi DIY?, 2). Apakah PDRB berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi DIY?, 3).  Apakah jumlah tenaga kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi DIY?. Penelitian ini bertujun untuk mengetahui  seberapa 

besar pengaruh industri pengolahan  terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2011-2019. 

Jenis  dan sumber data menggunakan  pendekatan kuantitatif dengan data 

sekunder yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistika Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyaakarta pada tahun 2011-2019. Variabel  penelitian terdiri dari variabel 

pertumbuhan ekonomi (Y), dan variabel industri pengolahan (X). 

kesimpulan dari penelitian ini  menunjukan  sektor industri pengolahan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi  di Provinsi daerah Istimewa 

Yogyakarta. Sektor industri ini adalah penyumbang terbesar kedua setelah sektor 

pariwisata . 

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Industri Pengolahan, PDRB, Jumlah 

Industri, Jumlah Tenaga Kerja



i 

ABSTRACK 

Economic growth is related to the production of goods and services in the 

community's economic activities and is measured by increasing production and 

income. 

The formulation of the problems contained in this study are 1). Does the 

number of processing industries affect economic growth in DIY Province?, 2). Does 

GRDP affect economic growth in DIY Province?, 3). Does the number of workers 

affect economic growth in DIY Province?. This study aims to determine how much 

influence the processing industry has on economic growth in the Province of the 

Special Region of Yogyakarta in 2011-2019. 

Types and sources of data using a quantitative approach with secondary data 

published by the Central Bureau of Statistics of the Special Region of Yogyakarta 

in 2011-2019. The research variables consist of economic growth variables (Y), and 

processing industry variables (X). 

The conclusion of this study shows that the manufacturing sector has an 

effect on economic growth in the Province of the Special Region of Yogyakarta. 

This industrial sector is the second largest contributor after the tourism sector. 

keywords: economic growth, processing industry, GRDP, number of 

industries, number of workers 

Keywords: Economic Growth, Processing Industry, GDP, Number of 

Industry, Total Manpower
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi adalah tolak ukur berlangsungnya kegiatan 

perekonomian baik dalam skala daerah ataupun nasional pada waktu yang 

sudah ditentukan. Pertumbuhan ekonomi merupakan proses terjadinya 

perubhan kondisi ekonomi suatu negara secara berkesinambungan kearah 

kondisi yang lebih bagus dalam waktu tertentu (Dewi et al., 2013). Tingkat 

pertumbuhan perekonomian yang telah diraih oleh suatu bangsa bisa diukur 

melalui perkembangan pendapatan nasional riil yang sanggup dicapai dari 

Negara atau daerah tersebut. (sukirno, 2004) 

Menurut data dari Badan Pusat statistik (BPS) tahun 2019. Terdapat tiga 

sektor yang memiliki peran banyak dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

pada kuartal pertama tahun 2019, yang pertama adalah sektor industri yang 

menyumbang 20,07%, sektor perdagangan dengan 12,20% dan yang terakhir 

sektor pertanian dengan kontribusi 12,65%. Sektor industri selalu menjadi 

penyumbang kontribusi terbesar dalam pertumbuhan ekonomi dari tahun ke 

tahun.  

industri merupakan kegiatan untuk mempredusi barang siap pakai 

menggunakan bahan awal ataupun bahan mentah dengan proses produksi 

pengerjaan dengan jumlah besr, menjadikan barang tersebut bisa didapatkan 
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dengan harga sangat murah namun dengan kualitas yang tinggi (i Made Sandy, 

1985).  

Dalam undang-undang Nomor 3 tahun 2014 tentang perindustrian 

menjelaskan, industri merupakan semua kegiatan ekonomi dengan mengolah 

barang mentah dan/atau memanfaatkan sumber daya industri menyebabkan 

menghasilkan produk yang memiliki nilai tambah ataupun manfaat yang 

melebihi kualitas awalnya, juga merupakan jasa industri. 

Proses pembangunan sering disangkutpautkan dalam proses 

industrialisasi. Proses industrialisasi adalah suatu jalan kegiatan untuk 

menambah kesejahteraan masyarakat dalam artian taraf hidup yang lebih baik. 

(arsyad, 2010) menjelaskan bahwasanya pembangunan industri adalah salah 

satu fungsi dari tujuan pokok kesejahteraan masyarakat, bukannya merupakan 

kegiatan secara individual untuk mencapai fisik saja. Sektor industri dipercaya 

sebgai sektor yang sanggup mendongkrak sektor-sektor lain pada sebuah 

perekonomian dengan tujuan kemajuan (Dumairy, 1996). 

Selain sangat aktif dalam pengembangan sektor pariwisatanya, Provinsi 

DIY juga aktif dalam pengembangan industri pengolahannya. Jika berbicara 

tentang pariwisata, maka tidak mungkin lepas dari oleh-oleh khas Provinsi 

DIY. Oleh-oleh seperti makanan , pakaian, souvenir dan lain-lain merupakan 

hasil mata rantai dari industri pengolahan yang ada di Provinsi DIY. 

Keberhasilan sektor industri pengolahan dapat dilihat dari 

kontribusinya pada PDRB Provinsi DIY tahun 2011-2019. Selama priode itu, 
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sektor industri pengolahan menduduki peringkat pertama dan selalu 

mengalami peningkatan setiap tahunnya 

Grafik 1.1 PDRB Industri pengolahan Provinsi DIY (Juta) Tahun 

2011-2019 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Menurut BPS, perkembangan PDRB sektor industri pengolahan di 

Provinsi DIY dari tahun 2011 sampai tahun 2019 rata-rata mengalami 

kenaikan, walaupun pada tahun 2011 ke 2012 mengalami sedikit penurunan 

dari 10.280.007.857.098 ke 10.242.467.709.648. namun setelah tahun 2012 

PDRB sektor industri pengolahan Provinsi DIY selalu mengalami kenaikan 

yang segnifikan 

Rp0
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Pertumbuhan sektor industri pengolahan mempunyai andil yang sangat 

penting dalam peningkatan pertumbuhan perekonomian di provinsi yang ada 

di pulau jawa dan pulau bali. 

Didalam Islam dijelaskan bahwasannya pertumbuhan ekonomi adalah 

aktivitas secara keseluruhan pada sektor produksi yang sangat berkaitan 

dengan keadilan distribusi. Pertumbuhan tidak hanya dalam persoalan 

ekonomi, namun kegiatan manusia yang dikhususkan untuk pertumbuhan serta 

kemajuan sisi materi dan keagamaan manusia. (Abdul Husain at Tariqi, 2004). 

Kenaikan PDRB industri pengolahan sangat penting bagi pertumbuhan 

ekonomi Provinsi DIY. Karena, dengan naiknya PDRB di suatu daerah, 

mampu memberikan ruang gerak unt uk menggerakan ekonomi di masyarakat 

sehingga menghasilkan kesinambungan antara sektor industri pengolahan 

dengan sektor lainnya. 

Pada sebuah usaha pembangunan ekonomi wilayah memiliki tujuan 

utama untuk menambah jumlah dan jenis peluang pekerjaan untuk rakyat 

daerah. Dalam usaha untuk menggapai tujuan itu, pemerintah daerah dan 

rakyatnya harus bersama-sama mengambil inisiatif pembangunan daerah. Oleh 

karenanya, pemerintah daerah beserta takyatnya dan dengan menggunakan 

sumber daya yang dimiliki harus sanggup mengukur potensi sumber daya yang 

dibutuhkan untuk merumuskan dan  meumbuhkan perekonomian 

daerah.(arsyad, 2010). 



6 

Tabel 1. 1Produk domestik bruto Industri Pengolahan atas dasar harga 
berlaku menurut lapangan usaha di DIY (miliar rupiah), 2011-2019 

Kabupaten 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Kota 
yogyakarta 

2.856 2.852 3.162 3.503 3.659 3.961 4.217 4.484 4.800 

Sleman 3.525 3.564 4.021 4.311 4.543 4.967 5.324 5.776 6.244 

Bantul 2.184 2.194 2.491 2.741 2.909 3.180 3.449 3.721 3.999 

Kulon progo 708 692 780 871 925 1.023 1.124 1.240 1.321 

Gunungkidul 980 956 1.086 1.204 1.284 1.406 1.535 1.657 1.781 

Total 10.253 10.260 11.540 12.632 13.320 14.537 15.649 16.878 18.145 

Sumber BPS DIY 

Berdasarkan tabel 1.1 dapet dilihat produk domestik bruto untuk sektor 

industri pengolahan pada tahun 2011 hingga tahun 2019, jumlah produk 

domestik bruto trerus mengalami rata-rata 10,7% setiap tahunnya. 

Provinsi DIY merupakan provinsi yang memiliki potensi ekonomi 

besar pada sektor industi dan perdagangan, terlihat sangat banyak perusahaan 

yang berkecimpung dalam kedua sektor tersebut. Selain itu, banyaknya tempat 

wisata dan keindahan alamnya yang sangat menarik, menjadi pendukung 

semakin berkembangnya perekonomian di sektor industri pengolahan.  
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Tabel 1. 2 Jumlah Industri Pengolahan di Provinsi DIY tahun 2011-2019 

Kabupaten 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Kota yogyakarta 6.565 6.565 6.513 5.133 5.409 6.222 6.222 6.458 6.855 

Sleman 15.563 15.707 15.850 15.944 16.230 16.488 16.738 16.963 17.286 

Bantul 18.158 18.219 18.295 19.611 20.423 21.567 23.310 24.037 24.386 

Kulon progo 10.325 20.305 19.933 20.105 20.140 16.546 16.792 17.052 17.391 

Gunungkidul 20.092 20.351 20.880 20.921 21.003 21.025 21.048 21.112 21.279 

Total  70.703 81.147 81.471 81.694 83.207 81.848 84.110 86.622 87.279 

Sumber BPS DIY 

Pada tabel 1.2 menunjukan, jumlah industri pada setiap kota/kabupaten 

di provinsi DIY mengalami naik turun. Hal ini disebabkan ketatnya persaingan 

antar industri yang ada di provinsi DIY. Seperti pada kanupaten Kulonprogo, 

pada tahun 2015 terdapat 20.140 unit industri namun menurun sampai jumlah 

16.546 unit industri, banyaknya industri kecil yang tidak mampu bersaing 

dengan industri besar menjadi salah satu sebab tidak konstannya jumlah 

industri di provinsi DIY. namun secara keseluruhan dari tahun 2011 sampai 

tahun 2019 jumlah industri pengolahan di Provinsi DIY mengalami kenaikan 

yang signifikan. 

Dalam konteks industri pengolahan, jumlah tenaga kerja juga menjadi 

faktor penting untuk berjalannya pertumbuhan perekonomian di suatu wilayah, 

karena menyebabkan perputaran ekonomi, dimana pemintaan suatu produk 
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industri selalu naik setiap tahunnya, maka industri perlu menambah jumlah 

tenaga kerja mereka. Dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1. 3 Jumlah Tenaga kerja Sektor Industri Pengolahan di Provinsi DIY 
tahun 2011-2019 

Kabupaten 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Kota Yogyakarta 34.570 34.560 35.513 26.658 27.479 27.863 36.990 38.993 40.367 

Sleman 64.291 64.930 65.331 66.370 66.656 66.914 68.268 68.475 69.067 

Bantul 81.803 81.896 81.998 88.453 90.117 95.163 99.008 99.008 99.890 

Kulon progo 21.041 54.379 54.854 53.315 53.064 47.344 44.824 47.446 47.876 

Gunungkidul 63.290 65.646 67.037 67.684 68.046 68.405 68.456 68.672 69.069  

Total 264.995 301.513 304.733 302.480 305.362 305.689 317.546 322.594 326.069 

Sumber Bappeda DIY 

Pada tabel 1.3 menunjukan jumlah tenaga kerja di DIY yang setiap 

tahunnya rata-rata meningkat, walaupun pada tahun 2014 mengalami 

penurunan, namun kembali meningkat di tahun berikutnya. Hal tersebut terjadi 

karena penurunan jumlah industri di Provinsi DIY. Artinya jumlah tenaga kerja 

tiap tahunnya rata-rata meningkat. Kenaikan paling segnifikan terjadi pada 

tahun 2017. 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muhammad 

Adiansyah dkk (2018) salah satu penyebab pertumbuhan ekonomi di suatu 

daerah adalah jumlah peningkatan PDRB setiap tahunnya, dimana peningkatan 

tersebut disebabkan oleh semakin bertambahnya jumlah industri secara 

langsung mengakibatkan bertambahnya pula jumlah tenaga kerja untuk 

memenuhi permintaan pasar yang semakin naik, otomatis daya beli masyarakat 
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semakin meningkat sehingga nilai PDRB daerah juga makin meningkat. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Ahmad Shodiqin (2018) pertumbuhan 

ekonomi dipenaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu PDRB, Jumlah unit 

industri, dan jumlah tenaga kerja. 

Selain sebagai sumbe pendapatan daerah, sektor industri pengolahan 

juga menghasilkan peran dalam menciptakan lapangan pekerjaan, kegiatan 

produksi serta penghasilan daerah, dan perkembangan infrastruktir di Provinsi 

DIY. Sektor industri pengolahan juga sangat berkontribusi dalam mendorong 

peningkatan peneriman jumlah pajak, terutama dari pajak secara tidak 

langsung. walaupun banyak peran terhadap pertumbuhan ekonomi, penelitian 

tentang sektor industri pengolahan di Provinsi DIY tidak mendapatkan porsi 

yang cukup seperti sektor pariwisata yang sudah banyak penelitiannya. Oleh 

karena hal tersebut, penulis mencoba melakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Sektor Industri Pengolahan Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta Tahun 2011-2019” 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, dapat diambil rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. apakah jumlah unit industri berpengaruh pada sektor industri 

pengolahan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi DIY ? 
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2. apakah PDRB berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

DIY ? 

3. apakah jumlah tenaga kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi DIY ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah sebelumnya, penelitian ini memiliki 

tujuan : 

1. Untuk mengetahui pengaruh PDRB sektor industri pengolahan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi DIY 

2. Untuk mengetahui pengaruh jumlah unit industri  pengolahan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi DIY 

3. Untuk mengetahui pengaruh jumlah tenaga kerja industri pengolahan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi DIY 

D. Manfaan Penelitian 

sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Para Akademisi 

Hasil penelitian ini diharaokan daoat menambah referensi dan 

rujukan bagi penelitian berikutnay tentang pengaruh sektor industri 

pengolahan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi DIY. 

 

2. Bagi Peneliti 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan tentang pengaruh sektor industri pengolahan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi DIY 

3. Bagi Pemerintah 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan 

rujukan informasi bagi pemerintah provinsi atau kota di Provinsi 

Daearah Istimewa Yogyakarta. Sehingga mampu meningkatkan 

pertumbuhan serta pembangunan ekonomi Daerah Istimewa 

Yogyakarta 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil studi dan pembahasan tentang pengaruh 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), jumlah industri pengolahan dan 

jumlah tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta pada tahun 2011-2019 dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil analisis dengan variabel PDRB menunjukan bahwa variabel ini 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY). 

2. Hasil analisis dengan variabel jumlah industri pengolahan menunjukan 

bahwa variabel ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini 

dikarenakan semakin banyak jumlah industri pengolahan maka akan 

meningkatkan produksi barang dan jasa yang menjadikan semakin 

naiknya pemasukan untuk provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY). Secara tidak langsung juga minimbulkan permintaan modal 

barang dan bahan baku (Investment Derived demand). 

3. Hasil analisis dengan variabel jumlah tenaga kerja menunjukan bahwa 

variabel ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Hal ini 
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dikarenakan semakin banyak jumlah tenaga kerja maka akan 

berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. Jumlah tenaga kerja 

yang semakin meningkat akan menaikan produktivitas barang dan jasa. 

Pertumbuhan jumlah tenaga kerja secara tradisional dianggap sebagai 

salah satu faktor positif yang dapat memacu pertumbuhan ekonomi. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan pada penelitian ini. 

Maka peneliti akan memberikan beberapa saran bagi peneliti selanjutnya. 

Diantaraya sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dengan tema atau pembahasan yang serupa, 

hendaknya mengunakan jangka waktu yang lebih panjang sehingga 

tingkat akurasi lebih tinggi serta memberikan gambaran lebih luas 

mengenai hubungan antara sektor industri pengolahan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

2. Untuk variabel PDRB yang tidak berpengaruh ppositif dan 

signifikan hendaknya peneliti selanjutnya menggunakan variabel 

lain seperti PAD atau variabel yang lainnya. 

3. Untuk pemerintah selaku pembuat kbijakan diharapkan dalam 

jangka panjang. Peningkatan PDRB harus diupayakan dengan 

mendorong pembangunan ekonomi oada sektor-sektor yang 

berpotensi menjadi sumber PDRB dan juga menambah kesempatan 

kerja atau lapangan pekerjaan agar berkurangnya tingkat 
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pengangguran di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan 

meningkatnya pertumbuhan ekonomi. 
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